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Abstract This study examines the concept of quality culture in educational organizations and its implications
for improving institutional performance, particularly in learning quality and teacher professionalism. Using
a qualitative library research approach, the study analyzes relevant scholarly literature to construct a
conceptual framework. The findings reveal that quality culture, grounded in the Quality Trilogy of Joseph M.
Juran quality planning, quality control, and quality improvement serves as a systematic foundation for
continuous improvement in education. The implementation of quality culture enhances learning quality
through structured planning, effective instructional practices, and ongoing evaluation, while also
strengthening teacher professionalism through improved competencies and continuous professional
development. This study contributes by providing a conceptual integration of quality culture and educational
performance, offering a theoretical basis for strengthening sustainable quality management in educational
institutions.
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Pendahuluan

Pada beberapa dekade terakhir, isu kualitas pendidikan menjadi perhatian
utama dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Kualitas tidak hanya berkaitan
dengan hasil belajar, tetapi juga menyangkut bagaimana proses pendidikan
dirancang dan dijalankan secara sistematis. Oleh karena itu, organisasi pendidikan
dituntut untuk membangun sistem yang mampu menjamin mutu secara
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas pendidikan memerlukan pengelolaan yang terencana,
sistematis, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan dalam seluruh aspek
penyelenggaraan pendidikan (Kuntoro, 2019).

Budaya mutu dipahami sebagai konstruksi nilai yang membentuk pola pikir dan
tindakan anggota organisasi. Konsep ini sejalan dengan prinsip Total Quality
Management (TQM) yang menekankan pentingnya perbaikan berkelanjutan dan
keterlibatan seluruh anggota organisasi. Namun, dalam praktiknya, internalisasi
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budaya mutu sering kali belum berjalan optimal, sehingga peningkatan kualitas
cenderung bersifat administratif dan tidak berkelanjutan. Hal ini diperkuat oleh
temuan penelitian yang menunjukkan bahwa lemahnya implementasi budaya mutu
berdampak pada rendahnya efektivitas peningkatan kualitas pendidikan (Bahri,
2022).

Pendekatan yang sering digunakan untuk memahami manajemen mutu adalah
Trilogi Juran yang dikembangkan oleh Joseph M. Juran. Konsep ini menekankan
pentingnya perencanaan, pengendalian, dan perbaikan mutu sebagai satu kesatuan
proses. Trilogi ini meliputi tiga aspek utama, yaitu perencanaan mutu (quality
planning), pengendalian mutu (quality control), dan perbaikan mutu (quality
improvement). Ketiga aspek ini membentuk suatu siklus yang berkelanjutan dalam
upaya meningkatkan kualitas organisasi (Juran, 1999). Namun demikian,
implementasinya dalam pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan,
khususnya terkait konsistensi dan budaya organisasi (Liou & Hermanns, 2017).

Pada aspek perencanaan mutu, organisasi pendidikan dituntut untuk
merumuskan visi dan misi berbasis mutu, menetapkan standar kualitas pendidikan
yang jelas, serta merancang program-program peningkatan mutu yang terarah. Tanpa
perencanaan yang matang, upaya peningkatan mutu akan berjalan tanpa arah dan
sulit diukur keberhasilannya. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Suryadi yang
menyatakan bahwa perencanaan mutu yang sistematis menjadi fondasi utama dalam
meningkatkan kualitas layanan pendidikan (Suryadi, 2021).

Selanjutnya, pengendalian mutu dilakukan melalui berbagai mekanisme seperti
monitoring kegiatan pembelajaran, evaluasi kinerja guru, dan supervisi akademik.
Pengendalian ini bertujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan
pendidikan berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Penelitian Yusuf,
menunjukkan bahwa supervisi akademik yang efektif mampu meningkatkan kinerja
guru secara signifikan, terutama dalam aspek perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran (Yusuf, 2020).

Sementara itu, perbaikan mutu merupakan langkah lanjutan yang dilakukan
berdasarkan hasil evaluasi. Perbaikan ini dapat berupa tindak lanjut terhadap temuan
evaluasi, inovasi dalam pembelajaran, serta program peningkatan kompetensi guru.
Dalam praktiknya, perbaikan mutu harus dilakukan secara berkelanjutan agar
organisasi pendidikan mampu beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang
ada. Hal ini diperkuat oleh penelitian Hidayat yang menegaskan bahwa inovasi
pembelajaran dan pengembangan profesional guru merupakan kunci dalam
meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan (Hidayat, 2022).

Namun demikian, implementasi budaya mutu di berbagai lembaga pendidikan
masih menghadapi sejumlah kendala, seperti keterbatasan pemahaman terhadap
konsep mutu, kurangnya sumber daya, serta lemahnya komitmen organisasi. Kondisi
ini menyebabkan budaya mutu belum terinternalisasi secara optimal dalam praktik
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pendidikan, sehingga berdampak pada belum maksimalnya kinerja lembaga
pendidikan.

Kinerja lembaga pendidikan pada umumnya diukur melalui kualitas
pembelajaran dan profesionalisme pendidik. Kualitas pembelajaran mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, sedangkan profesionalisme
pendidik meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, serta
pengembangan keprofesian berkelanjutan. Meskipun berbagai penelitian telah
membahas budaya mutu dan kinerja pendidikan, kajian yang secara spesifik
mengintegrasikan konsep budaya mutu berbasis Trilogi Juran dengan indikator
kinerja lembaga pendidikan masih terbatas. Dengan demikian, terdapat kesenjangan
penelitian (research gap) berupa belum adanya kajian konseptual yang secara
komprehensif menghubungkan budaya mutu berbasis Trilogi Juran dengan
peningkatan kinerja lembaga pendidikan pada aspek kualitas pembelajaran dan
profesionalisme pendidik.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
konseptual implementasi budaya mutu dalam organisasi pendidikan berbasis Trilogi
Mutu dari Joseph M. Juran serta menganalisis implikasinya terhadap peningkatan
kinerja lembaga pendidikan, khususnya dalam aspek kualitas pembelajaran dan
profesionalisme pendidik.

Kajian Pustaka
Konsep Budaya Mutu dalam Pendidikan

Budaya mutu dalam pendidikan merupakan sistem nilai, keyakinan, dan
kebiasaan yang berkembang dalam organisasi pendidikan yang berorientasi pada
peningkatan kualitas secara berkelanjutan (continuous improvement). Budaya mutu
tidak hanya berkaitan dengan aspek struktural, tetapi juga mencerminkan
internalisasi nilai-nilai mutu yang memengaruhi pola pikir dan perilaku seluruh
warga sekolah. Dalam konteks ini, budaya mutu menjadi landasan penting dalam
membangun komitmen kolektif untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan
secara sistematis dan berkelanjutan (Bahri, 2022).

Konsep budaya mutu tidak dapat dilepaskan dari teori manajemen mutu yang
dikembangkan oleh Joseph M. Juran melalui gagasan Trilogi Mutu Juran. Trilogi ini
menekankan bahwa kualitas tidak tercapai secara instan, melainkan melalui proses
yang terstruktur dan berkesinambungan. Komponen pertama adalah perencanaan
mutu (quality planning), yaitu proses merancang standar mutu, menetapkan tujuan,
serta menyusun strategi untuk mencapainya dalam organisasi pendidikan.
Perencanaan yang matang menjadi fondasi utama dalam memastikan bahwa seluruh
aktivitas pendidikan berjalan sesuai dengan arah dan tujuan yang telah ditetapkan.

Selanjutnya, pengendalian mutu (quality control) merupakan proses
monitoring, evaluasi, dan pengawasan terhadap pelaksanaan standar mutu yang
telah dirumuskan. Dalam konteks pendidikan, pengendalian mutu tidak hanya
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dilakukan melalui penilaian hasil belajar, tetapi juga melalui supervisi akademik dan
evaluasi kinerja pendidik secara berkelanjutan. Proses ini bertujuan untuk
memastikan bahwa implementasi pembelajaran tetap berada dalam koridor standar
mutu yang telah ditentukan.

Adapun perbaikan mutu (quality improvement) merupakan upaya
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas melalui inovasi, refleksi, serta tindak
lanjut dari hasil evaluasi. Dalam organisasi pendidikan, perbaikan mutu sering kali
diwujudkan dalam bentuk pengembangan metode pembelajaran, peningkatan
kompetensi pendidik, serta pembaruan sistem manajemen pendidikan. Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan budaya mutu yang konsisten dapat meningkatkan
efektivitas pengelolaan pendidikan serta kualitas layanan yang diberikan kepada
peserta didik (Amin dkk., 2018)

Dengan demikian, Trilogi Juran memberikan kerangka konseptual yang
komprehensif dalam membangun budaya mutu di lembaga pendidikan. Ketiga
komponen tersebut saling berkaitan dan membentuk siklus yang berkelanjutan,
sehingga memungkinkan organisasi pendidikan untuk terus beradaptasi dan
meningkatkan kualitasnya secara konsisten.

Kinerja Lembaga Pendidikan

Kinerja lembaga pendidikan dapat dipahami sebagai tingkat keberhasilan
institusi dalam mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien melalui
pengelolaan seluruh komponen pendidikan secara terpadu. Kinerja ini tidak hanya
diukur dari hasil belajar peserta didik, tetapi juga dari kualitas proses pembelajaran
serta profesionalisme pendidik sebagai pelaksana utama kegiatan pendidikan. Dalam
konteks ini, kinerja lembaga juga dipengaruhi oleh faktor budaya kerja dan
lingkungan organisasi yang berkembang di dalamnya. Penelitian yang dilakukan oleh
Sedarmayanti dan Rahadian menunjukkan bahwa budaya kerja dan lingkungan kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja pada lembaga
pendidikan tinggi, sehingga semakin kuat budaya kerja yang terbangun, semakin
optimal pula kinerja yang dihasilkan (Sedarmayanti & Rahadian, 2018).

Dalam kajian pendidikan, kinerja lembaga sering dikaitkan dengan konsep
efektivitas sekolah (school effectiveness), yaitu kemampuan lembaga dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berorientasi pada peningkatan
hasil belajar siswa. Efektivitas ini mencakup berbagai aspek, seperti perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan yang interaktif, serta evaluasi yang berkelanjutan (Deer &
Dal Vera, 2008)

Salah satu indikator utama kinerja lembaga pendidikan adalah kualitas proses
pembelajaran. Pembelajaran yang berkualitas tercermin dari perencanaan yang
sistematis, pelaksanaan yang mampu melibatkan partisipasi aktif peserta didik, serta
evaluasi yang dilakukan secara komprehensif untuk mengukur capaian belajar.
Dalam konteks ini, kompetensi guru menjadi faktor yang sangat menentukan, karena
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kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan pedagogik dan
profesional pendidik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa kompetensi guru memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran serta hasil belajar peserta didik (Nur & Mardiah, 2020).

Selain itu, profesionalisme pendidik juga menjadi indikator penting dalam
menilai kinerja lembaga pendidikan. Profesionalisme tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan teknis dalam mengajar, tetapi juga mencakup komitmen terhadap
pengembangan diri secara berkelanjutan (continuous professional development).
Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru memiliki kontribusi
signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan (OECD, 2019).

Dalam konteks ini, budaya mutu memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kinerja lembaga pendidikan. Budaya mutu mendorong terbentuknya disiplin kerja
serta penerapan standar operasional yang jelas dalam setiap aktivitas pendidikan.
Dengan adanya standar yang terinternalisasi, seluruh komponen lembaga memiliki
acuan yang sama dalam menjalankan tugas, sehingga proses pendidikan menjadi
lebih terarah dan konsisten. Lebih lanjut, budaya mutu juga berkontribusi dalam
memperkuat kolaborasi antar warga sekolah, karena lingkungan yang berorientasi
pada mutu cenderung mendorong kerja sama yang lebih efektif antara guru, tenaga
kependidikan, dan pimpinan lembaga. Selain itu, budaya mutu memperkuat orientasi
lembaga terhadap hasil, di mana setiap program pendidikan tidak hanya berfokus
pada pemenuhan aspek administratif, tetapi juga diarahkan pada pencapaian hasil
yang terukur dan bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa budaya mutu memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja lembaga pendidikan, baik dari
aspek proses maupun hasil yang dicapai (Amin dkk., 2018).

Dengan demikian, kinerja lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kekuatan budaya mutu yang berkembang di dalamnya. Semakin kuat budaya mutu
yang terinternalisasi, semakin besar peluang lembaga untuk mencapai kualitas
pendidikan yang optimal dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian teori mengenai budaya mutu dan kinerja lembaga
pendidikan, dapat disintesis bahwa budaya mutu berfungsi sebagai variabel kunci
yang menjembatani antara sistem manajemen pendidikan dan capaian kinerja
lembaga. Dalam kerangka ini, Trilogi Mutu dari Joseph M. Juran yang meliputi
perencanaan mutu, pengendalian mutu, dan perbaikan mutu tidak hanya dipahami
sebagai konsep manajerial, tetapi juga sebagai mekanisme operasional yang
membentuk budaya organisasi pendidikan secara berkelanjutan. Budaya mutu yang
terinternalisasi kemudian memengaruhi kualitas proses pembelajaran melalui
perencanaan yang sistematis, pelaksanaan yang efektif, serta evaluasi yang
berorientasi pada perbaikan berkelanjutan.

Di sisi lain, budaya mutu juga berimplikasi langsung terhadap profesionalisme
pendidik, karena nilai-nilai mutu mendorong peningkatan kompetensi pedagogik
dan profesional serta pengembangan keprofesian berkelanjutan. Dengan demikian,
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hubungan antara budaya mutu dan kinerja lembaga pendidikan bersifat struktural
dan fungsional, di mana budaya mutu menjadi fondasi yang mengarahkan seluruh
proses pendidikan menuju peningkatan kualitas secara konsisten. Oleh karena itu,
dapat dirumuskan bahwa semakin kuat implementasi budaya mutu berbasis Trilogi
Juran, maka semakin tinggi pula kinerja lembaga pendidikan yang tercermin dalam
kualitas pembelajaran dan profesionalisme pendidik.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan.
Pendekatan ini memungkinkan analisis mendalam terhadap konsep dan teori yang
berkembang dalam literatur ilmiah (Creswell & Creswell, 2018). Data diperoleh dari
buku dan artikel jurnal bereputasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik content
analysis (Krippendorff, 2019).

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menerapkan kriteria seleksi literatur
untuk memastikan kualitas dan relevansi sumber. Pertama, literatur yang digunakan
berasal dari jurnal ilmiah terindeks (nasional maupun internasional) dan buku
akademik yang memiliki kredibilitas tinggi. Kedua, publikasi dibatasi pada rentang
waktu sepuluh hingga lima belas tahun terakhir, kecuali untuk karya klasik yang
menjadi rujukan utama seperti konsep Trilogi Mutu dari Joseph M. Juran. Ketiga,
literatur yang dipilih harus memiliki keterkaitan langsung dengan tema penelitian,
yaitu budaya mutu, manajemen mutu pendidikan, dan kinerja lembaga pendidikan.
Keempat, artikel yang diprioritaskan adalah yang memiliki identitas publikasi yang
jelas, seperti DOI atau penerbit akademik resmi.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis. Tahap pertama
adalah data reduction, yaitu proses seleksi dan penyederhanaan data dengan
mengelompokkan literatur yang relevan sesuai dengan fokus penelitian. Tahap kedua
adalah data display, di mana peneliti menyusun dan mengorganisasi informasi ke
dalam kategori tematik, seperti konsep budaya mutu, Trilogi Juran, kualitas
pembelajaran, dan profesionalisme pendidik. Tahap ketiga adalah content analysis,
yaitu proses interpretasi makna dengan mengidentifikasi pola, hubungan antar
konsep, serta kecenderungan temuan dalam literatur. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan (conclusion drawing), yaitu merumuskan sintesis konseptual
mengenai hubungan antara budaya mutu berbasis Trilogi Juran dengan kinerja
lembaga pendidikan.

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara
mendalam konsep budaya mutu berbasis Trilogi Juran serta relevansinya dalam
konteks organisasi pendidikan. Selain itu, kajian literatur memberikan landasan
teoritis yang kuat dalam memahami hubungan antara budaya mutu dan kinerja
lembaga pendidikan secara komprehensif.
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Pembahasan
Integrasi Trilogi Juran dalam Penguatan Budaya Mutu Lembaga Pendidikan

Implementasi budaya mutu dalam organisasi pendidikan merupakan proses
sistemik yang tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses
berkelanjutan yang melibatkan seluruh komponen lembaga. Dalam perspektif Trilogi
Joseph M. Juran, budaya mutu dibangun melalui tiga pilar utama, yaitu perencanaan
mutu (quality planning), pengendalian mutu (quality control), dan perbaikan mutu
(quality improvement). Dalam konteks lembaga pendidikan seperti sekolah dan
madrasah, ketiga aspek ini menjadi fondasi dalam membangun budaya mutu yang
berkelanjutan dan berdampak langsung terhadap kinerja lembaga.

Pertama, Perencanaan Mutu (Quality Planning) dalam Budaya Organisasi
Pendidikan. Perencanaan mutu merupakan tahap awal yang sangat menentukan arah
pengembangan lembaga pendidikan. Pada tahap ini, lembaga pendidikan
merumuskan visi dan misi berbasis mutu sebagai landasan strategis dalam
penyelenggaraan pendidikan. Visi dan misi tidak hanya bersifat normatif, tetapi harus
mencerminkan komitmen terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan, baik
dalam aspek akademik maupun non-akademik.

Dalam praktiknya, perumusan visi dan misi berbasis mutu melibatkan berbagai
pemangku kepentingan, seperti kepala sekolah, guru, komite sekolah, dan
masyarakat. Hal ini bertujuan agar visi yang dibangun bersifat partisipatif dan
kontekstual. Penelitian menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang memiliki visi
mutu yang jelas cenderung memiliki arah kebijakan yang lebih terstruktur dan
berorientasi pada peningkatan kinerja lembaga (Nurhayati, 2020).

Selanjutnya, penetapan standar kualitas pendidikan menjadi indikator konkret
dalam perencanaan mutu. Standar ini dapat mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan (SNP) maupun standar internal lembaga yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Standar mutu mencakup aspek
kurikulum, proses pembelajaran, kompetensi lulusan, serta kualitas tenaga pendidik.

Perencanaan program peningkatan mutu juga menjadi bagian penting dalam
tahap ini. Program-program tersebut dapat berupa pengembangan kurikulum
berbasis kebutuhan siswa, pelatihan guru, serta penguatan budaya akademik di
lingkungan sekolah. Program ini harus dirancang secara sistematis, terukur, dan
berkelanjutan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa perencanaan program mutu
yang matang berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
dan hasil belajar siswa (Fauzi, 2019).

Dengan demikian, perencanaan mutu tidak hanya berfungsi sebagai dokumen
administratif, tetapi sebagai instrumen strategis dalam membangun budaya mutu
yang berorientasi pada peningkatan kinerja lembaga pendidikan.

Kedua, Pengendalian Mutu (Quality Control). Pengendalian mutu merupakan
proses memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan pendidikan berjalan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini, monitoring kegiatan pembelajaran
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menjadi aktivitas utama dalam menjaga kualitas proses pendidikan. Monitoring
dilakukan melalui observasi kelas, analisis perangkat pembelajaran, serta evaluasi
ketercapaian tujuan pembelajaran. Proses ini memungkinkan lembaga untuk
mengidentifikasi kesenjangan antara perencanaan dan implementasi. Penelitian
menunjukkan bahwa monitoring yang dilakukan secara sistematis dapat
meningkatkan konsistensi kualitas pembelajaran di kelas (Wahyuni, 2021).

Evaluasi kinerja guru juga menjadi bagian penting dalam pengendalian mutu.
Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses pembelajaran,
metode yang digunakan, serta interaksi guru dengan siswa. Instrumen evaluasi dapat
berupa penilaian kinerja, supervisi kelas, serta umpan balik dari siswa.

Supervisi akademik merupakan bentuk pengendalian mutu yang lebih
komprehensif. Supervisi tidak hanya bertujuan untuk menilai, tetapi juga membina
dan mengembangkan kompetensi guru. Kepala sekolah sebagai supervisor memiliki
peran strategis dalam memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan efektif dan
sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
supervisi akademik yang dilakukan secara berkelanjutan mampu meningkatkan
profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran (Yusuf, 2020).

Dengan begitu, pengendalian mutu tidak bersifat represif, melainkan
konstruktif dalam membangun budaya mutu di lingkungan pendidikan.

Ketiga, Perbaikan Mutu Berkelanjutan (Quality Improvement). Perbaikan mutu ini
merupakan tahap lanjutan yang berfokus pada peningkatan kualitas secara terus-
menerus berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan. Dalam konteks ini, tindak
lanjut hasil evaluasi menjadi langkah strategis dalam memperbaiki kelemahan yang
ditemukan dalam proses pendidikan. Tindak lanjut dapat berupa revisi program
pembelajaran, peningkatan fasilitas pendidikan, serta penguatan kompetensi guru.
Proses ini menunjukkan bahwa budaya mutu tidak bersifat statis, tetapi dinamis dan
adaptif terhadap perubahan.

Inovasi pembelajaran juga menjadi indikator penting dalam perbaikan mutu.
Guru dituntut untuk mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif dan
kontekstual agar dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Inovasi
ini dapat berupa penggunaan teknologi pembelajaran, pendekatan berbasis proyek,
maupun integrasi nilai-nilai kontekstual dalam materi pembelajaran. Penelitian
menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran memiliki pengaruh positif terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa (Lestari, 2022).

Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan mutu tidak hanya berorientasi pada
sistem, tetapi juga pada praktik pembelajaran di kelas. Selain itu, program
peningkatan kompetensi guru menjadi bagian penting dalam perbaikan mutu.
Program ini dapat berupa pelatihan, workshop, maupun kegiatan pengembangan
profesional berkelanjutan (continuous professional development). Guru sebagai aktor
utama dalam pendidikan harus memiliki kompetensi yang terus berkembang agar
mampu menjawab tantangan pendidikan yang semakin kompleks.
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Dengan demikian, perbaikan mutu merupakan proses berkelanjutan yang
memastikan bahwa lembaga pendidikan terus berkembang dan mampu
meningkatkan kinerjanya secara konsisten.

Dampak Budaya Mutu terhadap Kinerja Lembaga Pendidikan

Penerapan budaya mutu dalam lembaga pendidikan memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan kinerja lembaga, khususnya dalam aspek kualitas
pembelajaran dan profesionalisme pendidik. Budaya mutu tidak hanya berfungsi
sebagai pedoman normatif, tetapi juga sebagai sistem nilai yang membentuk perilaku
kerja seluruh komponen lembaga pendidikan secara berkelanjutan.

Dalam aspek kualitas pembelajaran, budaya mutu mendorong terwujudnya
perencanaan pembelajaran yang lebih sistematis dan terarah. Perencanaan yang baik
tidak hanya berorientasi pada pemenuhan administrasi, tetapi juga pada pencapaian
tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur. Hal ini menunjukkan bahwa budaya
mutu berperan dalam menggeser paradigma perencanaan dari sekadar formalitas
menuju perencanaan yang berbasis kualitas. Penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan pembelajaran yang terencana dan sistematis memiliki kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan (O’'Toole & Friesen, 2016).

Selain itu, dalam tahap pelaksanaan pembelajaran, budaya mutu mendorong
terciptanya proses pembelajaran yang lebih aktif, inovatif, dan berpusat pada peserta
didik. Lingkungan yang berorientasi pada mutu cenderung menuntut pendidik untuk
tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mampu menciptakan interaksi
pembelajaran yang bermakna. Dalam hal ini, kompetensi guru menjadi faktor penting
yang menentukan kualitas pelaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi pedagogik dan profesional guru memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap efektivitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik (Nur &
Mardiah, 2020).

Pada tahap evaluasi, budaya mutu mendorong penggunaan sistem penilaian
yang lebih komprehensif dan berorientasi pada peningkatan kualitas. Evaluasi tidak
hanya dipahami sebagai alat ukur hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana refleksi
untuk memperbaiki proses pembelajaran secara berkelanjutan. Dengan demikian,
evaluasi menjadi bagian integral dari siklus peningkatan mutu dalam pendidikan.

Di sisi lain, budaya mutu juga berdampak pada peningkatan profesionalisme
pendidik. Profesionalisme ini tercermin dalam kompetensi pedagogik dan profesional
yang dimiliki oleh guru, serta komitmen mereka dalam mengembangkan diri secara
berkelanjutan. Budaya mutu mendorong pendidik untuk terus meningkatkan
kompetensi melalui berbagai kegiatan pengembangan keprofesian, seperti pelatihan,
workshop, dan refleksi pembelajaran.

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa penguatan budaya mutu dalam
lembaga pendidikan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja guru dan
kualitas layanan pendidikan secara keseluruhan (Amin dkk., 2018). Hal ini
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mengindikasikan bahwa budaya mutu tidak hanya berdampak pada aspek teknis
pembelajaran, tetapi juga pada sikap profesional dan etos kerja pendidik.

Di sisi lain, keberhasilan implementasi budaya mutu tidak terlepas dari faktor
kepemimpinan dan komitmen organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang kuat berperan dalam menciptakan budaya mutu yang konsisten
dan berkelanjutan (Liou & Hermanns, 2017).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan budaya mutu memiliki
dampak yang komprehensif terhadap kinerja lembaga pendidikan. Budaya mutu
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran melalui perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi yang lebih terarah, sekaligus memperkuat profesionalisme pendidik melalui
peningkatan kompetensi dan pengembangan berkelanjutan. Semakin kuat budaya
mutu yang terinternalisasi, semakin besar pula peluang lembaga pendidikan untuk
mencapai kinerja yang optimal dan berkelanjutan.

Analisis Kritis Dampak Budaya Mutu dan Contoh Implementasi

Penerapan budaya mutu tidak secara otomatis menghasilkan peningkatan
kinerja lembaga pendidikan; efektivitasnya sangat ditentukan oleh kedalaman
internalisasi nilai dan konsistensi implementasi. Secara kritis, banyak lembaga
berhenti pada tahap formalistic misalnya penyusunan dokumen perencanaan dan
standar operasional tanpa diikuti perubahan praktik pembelajaran dan perilaku kerja.
Dalam kerangka Trilogi Mutu dari Joseph M. Juran, kegagalan ini umumnya terjadi
karena ketidakseimbangan antar komponen: perencanaan mutu dilakukan, tetapi
pengendalian lemah dan perbaikan tidak berkelanjutan. Akibatnya, budaya mutu
tidak berfungsi sebagai sistem yang hidup, melainkan sekadar simbol administrative
(Bahri, 2022).

Dari perspektif kualitas pembelajaran, dampak budaya mutu baru terlihat
signifikan ketika siklus quality planning, quality control, quality improvement
berjalan utuh. Perencanaan pembelajaran berbasis mutu mendorong guru
merumuskan tujuan yang terukur dan strategi yang relevan. Namun, tanpa
pengendalian melalui supervisi akademik dan evaluasi berbasis data, perencanaan
tersebut tidak menghasilkan perubahan nyata di kelas. Lebih lanjut, tanpa tahap
perbaikan mutu seperti refleksi pembelajaran, lesson study, atau tindak lanjut hasil
evaluasi kualitas pembelajaran cenderung stagnan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang menegaskan pentingnya pengelolaan pembelajaran yang sistematis dan
berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Pada aspek profesionalisme pendidik, budaya mutu mendorong peningkatan
kompetensi, tetapi juga menuntut perubahan budaya kerja. Tantangan kritisnya
adalah resistensi terhadap perubahan dan rendahnya motivasi pengembangan diri.
Program pelatihan yang tidak berbasis kebutuhan nyata sering kali tidak berdampak
signifikan. Oleh karena itu, budaya mutu perlu didukung oleh sistem insentif,
kepemimpinan yang transformatif, serta mekanisme evaluasi kinerja yang adil dan
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berkelanjutan agar profesionalisme pendidik benar-benar meningkat (Amin dkk.,
2018).
Secara implementatif, beberapa praktik nyata menunjukkan bagaimana budaya

mutu dapat dioperasionalkan. Pertama, pada tahap perencanaan mutu,
sekolah/madrasah menyusun perangkat pembelajaran berbasis capaian dengan
indikator yang terukur serta memanfaatkan data hasil belajar sebagai dasar
perencanaan. Kedua, pada tahap pengendalian mutu, dilakukan supervisi akademik
berkala, peer review antar guru, serta penggunaan instrumen evaluasi pembelajaran
yang terstandar. Ketiga, pada tahap perbaikan mutu, lembaga menerapkan refleksi
pembelajaran, lesson study, serta pelatihan berbasis kebutuhan yang ditindaklanjuti
dalam praktik di kelas. Praktik-praktik ini terbukti mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran dan kinerja pendidik secara berkelanjutan (Nur & Mardiah, 2020).

Dengan demikian, secara kritis dapat disimpulkan bahwa dampak budaya mutu
terhadap kinerja lembaga pendidikan tidak bersifat otomatis, melainkan sangat
bergantung pada konsistensi implementasi Trilogi Juran secara utuh. Budaya mutu
akan efektif apabila tidak berhenti pada tataran normatif, tetapi diwujudkan dalam
praktik nyata yang terukur, berkelanjutan, dan berbasis refleksi.

Kerangka Konseptual Penelitian

Gin N
TRILOGI MUTU (JURAN)
r 3 (
1. PERENCANAAN MUTU 2. PENGENDALIAN MUTU 3. PERBAIKAN MUTU
r P (Quality Planning) Q (Quality Control) Ll ) (Quality Improvement) l€-+
* Merancang standar mutu * Monitoring pelaksanaan standar » ‘ « Inovasi dan perbaikan berkelanjutan
* Menetapkan tujuan mutu + Evaluasi dan pengawasan [ » Refleksi dan tindak lanjut evaluasi
« Menyusun strategi dan rencana * Menjaga kesesuaian dengan « Peningkatan mutu secara
untuk mencapainya standar mutu berkesinambungan

¥

‘ @ BUDAYA MUTU DALAM ORGANISASI PENDIDIKAN

Sistem nilai, keyakinan, kebiasaan, dan komitmen bersama seluruh warga sekolah
yang berorientasi pada peningkatan kualitas secara berkelanjutan

A. KUALITAS PEMBELAJARAN B. PROFESIONALISME PENDIDIK
» Perencanaan pembelajaran yang sistematis « Kompetensi pedagogik
+ Pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan partisipatif * Kompetensi profesional
« Evaluasi pembelajaran yang komprehensif dan berkelanjutan « Pengembangan keprofesian berkel
« Pencapaian hasil belajar yang optimal « Komitmen terhadap peningkatan kualitas diri
L J
* JASRBERBN KRABABIUNEEN S HBNESE NG A T
5, KINERJA LEMBAGA PENDIDIKAN | KETERANGAN: i :
Bﬂﬂ « Efektivitas pengelolaan pendidikan | = Pengaruh langsung h
R T T TP 4 + Peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar ===~~~ | ——p Proses berkelanjutan :»— .
« Profesionalisme pcl:ld.ldlk yang optimal ) i Budaya mutu sebagai mediator !
« Kepuasan peserta didik dan pemangku kepentingan | ) antata proses manajemen mutu H
» Keberlanjutan dan daya saing lembaga pendidikan E dan kinerja lembaga pendidikan 1:

)

Lot Ii didik

Budaya mutu berbasis Trilogi Juran ong peningk kualitas pembelajaran dan prof p
yang pada akhirnya meningkatkan kinerja lembaga pendidikan secara berkelanjutan.

Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, Trilogi Mutu yang dikembangkan
oleh Joseph M. Juran menjadi dasar dalam membangun budaya mutu dalam
organisasi pendidikan. Perencanaan mutu, pengendalian mutu, dan perbaikan mutu
membentuk suatu sistem yang terintegrasi dan berkelanjutan, yang kemudian
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terinternalisasi menjadi budaya mutu dalam lembaga pendidikan. Budaya mutu ini
selanjutnya memengaruhi kinerja lembaga pendidikan melalui dua aspek utama,
yaitu kualitas pembelajaran dan profesionalisme pendidik. Dengan demikian, budaya
mutu berperan sebagai variabel kunci yang menjembatani antara sistem manajemen
mutu dan capaian kinerja lembaga pendidikan secara keseluruhan.

Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa budaya mutu merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan kinerja lembaga pendidikan. Berlandaskan Trilogi Mutu dari Joseph
M. Juran perencanaan mutu, pengendalian mutu, dan perbaikan mutu budaya mutu
membentuk sistem pengelolaan pendidikan yang terarah dan berkelanjutan.
Kontribusi utama penelitian ini terletak pada integrasi konseptual antara budaya
mutu berbasis Trilogi Juran dengan kinerja lembaga pendidikan melalui dua
indikator utama, yaitu kualitas pembelajaran dan profesionalisme pendidik. Temuan
ini menunjukkan bahwa penguatan budaya mutu secara sistematis berimplikasi
langsung pada peningkatan kualitas proses pembelajaran dan kompetensi pendidik,
sehingga mendorong kinerja lembaga pendidikan yang lebih optimal dan
berkelanjutan.

Secara praktis, temuan ini mengimplikasikan bahwa lembaga pendidikan perlu
menginternalisasikan nilai-nilai budaya mutu melalui penyusunan standar
operasional yang jelas, penguatan supervisi akademik, serta program pengembangan
profesional berkelanjutan bagi pendidik. Selain itu, pimpinan lembaga memiliki
peran strategis dalam membangun komitmen kolektif dan memastikan keberlanjutan
implementasi budaya mutu dalam seluruh aktivitas pendidikan.
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